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ABSTRAK

Perkembangan Artificial Intelligence (Al) membuka peluang baru dalam pengembangan media
pembelajaran yang lebih adaptif untuk mendukung pembelajaran di lingkungan kerja. Pegawai
Direktorat Pembelajaran dan Kemahasiswaan memerlukan pemahaman yang komprehensif
mengenai regulasi Rekognisi Pembelajaran Lampau (RPL) beserta keterkaitannya dengan
berbagai regulasi pendukung sebagai dasar penyusunan kebijakan, pemberian layanan, dan
konsultasi kepada perguruan tinggi. Penelitian ini bertujuan mengembangkan A/-Based RPL
Learning Podcast berbasis NotebookLM sebagai media pembelajaran regulasi yang lebih
fleksibel dan kontekstual. Penelitian menggunakan pendekatan Design and Development
Research (DDR) melalui tahapan analisis kebutuhan, perancangan solusi pembelajaran,
pengembangan media, dan implementasi terbatas. Produk dikembangkan dengan
mengintegrasikan dokumen regulasi dan Frequently Asked Questions (FAQ) ke dalam
NotebookLM, kemudian memanfaatkan fitur Audio Overview untuk menghasilkan podcast
pembelajaran berbasis percakapan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media yang
dikembangkan menghasilkan podcast berdurasi sekitar 29 menit yang menyajikan ringkasan
regulasi, keterkaitan antarregulasi, serta pembahasan berbagai permasalahan yang sering
muncul dalam layanan konsultasi. Produk ini memberikan alternatif pembelajaran yang lebih
mudah diakses, mendukung pemahaman regulasi secara menyeluruh, dan sesuai dengan
karakteristik pembelajaran orang dewasa di lingkungan kerja. Dengan demikian, A/-Based RPL
Learning Podcast berpotensi menjadi media pembelajaran inovatif untuk meningkatkan
efektivitas pembelajaran regulasi di lingkungan Direktorat Pembelajaran dan Kemahasiswaan.
Kata kunci: Artificial Intelligence, Design And Development Research, Notebooklm, RPL
Learning Podcast, Pembelajaran Regulasi.

ABSTRACT
The rapid advancement of Artificial Intelligence (Al) has created new opportunities for
developing adaptive learning media to support workplace learning, particularly in
understanding complex regulations. Staff of the Directorate of Learning and Student Affairs are
required to comprehensively understand the Recognition of Prior Learning (RPL) regulations
and their interconnections with other supporting regulations to support policy formulation,
service delivery, and consultation for higher education institutions. This study aimed to develop
an AI-Based RPL Learning Podcast using NotebookL M as a flexible and contextual regulatory
learning medium. The study employed a Design and Development Research (DDR) approach
consisting of needs analysis, learning solution design, media development, and limited
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implementation. The product was developed by integrating regulatory documents and
Frequently Asked Questions (FAQs) into NotebookLM and utilizing the Audio Overview feature
to generate a conversational learning podcast. The results indicate that the developed media
produced a 29-minute podcast presenting concise regulatory summaries, relationships among
regulations, and discussions of common issues encountered during consultation services. The
product offers an accessible learning alternative, facilitates comprehensive regulatory
understanding, and aligns with the characteristics of adult learning in the workplace. Therefore,
the AI-Based RPL Learning Podcast has the potential to serve as an innovative learning medium
for improving the effectiveness of regulatory learning within the Directorate of Learning and

Student Affairs.
Keywords: Artificial Intelligence, Design and Development Research, Notebooklm,
Recognition Of Prior Learning, Regulatory Learning.

PENDAHULUAN

Perubahan kebijakan, perkembangan ilmu pengetahuan, serta transformasi digital telah
mengubah cara organisasi mengembangkan kompetensi sumber daya manusia. Organisasi tidak
lagi hanya mengandalkan pelatihan formal, tetapi juga menempatkan workplace learning
sebagai bagian yang melekat pada pelaksanaan pekerjaan sehari-hari. Pendekatan tersebut
memungkinkan pegawai memperoleh pengetahuan secara berkelanjutan sesuai dinamika tugas
dan kebutuhan organisasi. Pembelajaran yang terintegrasi dengan pekerjaan berkontribusi
terhadap peningkatan kemampuan adaptasi, pengambilan keputusan, serta kualitas layanan
organisasi. Novitasari (2026) menjelaskan bahwa workplace learning berperan penting dalam
meningkatkan kompetensi profesional melalui aktivitas belajar yang berlangsung secara
kontekstual di lingkungan kerja.

Penguatan budaya belajar di lingkungan kerja memerlukan sistem pengembangan
sumber daya manusia yang mampu mendukung pembelajaran berkelanjutan. Organisasi yang
memiliki budaya belajar akan lebih siap menghadapi perubahan regulasi, perkembangan
teknologi, dan tuntutan pelayanan yang semakin kompleks. Program pelatihan perlu dilengkapi
dengan media pembelajaran yang dapat digunakan secara fleksibel sesuai kebutuhan pekerjaan
sehingga proses belajar tidak hanya berlangsung pada saat pelatihan formal. Pengembangan
media pembelajaran yang relevan dengan konteks kerja menjadi bagian penting dalam strategi
peningkatan kompetensi pegawai. Pratama dan Kuswinarno (2024) menjelaskan bahwa budaya
belajar yang didukung pelatihan yang terencana mampu meningkatkan kapasitas sumber daya
manusia sekaligus memperkuat kemampuan organisasi dalam menghadapi perubahan.

Karakteristik pembelajar dewasa menjadi pertimbangan utama dalam merancang
pembelajaran di lingkungan kerja. Orang dewasa cenderung mempelajari materi yang berkaitan
langsung dengan tugas dan permasalahan yang mereka hadapi sehingga pembelajaran perlu
bersifat fleksibel, mandiri, dan berbasis pengalaman. Pendekatan tersebut memungkinkan
peserta didik membangun pengetahuan melalui pengalaman profesional yang dimiliki sehingga
hasil belajar menjadi lebih bermakna. Strategi pembelajaran yang berorientasi pada kebutuhan
nyata juga meningkatkan motivasi dan keterlibatan peserta dalam proses belajar. Eli et al.
(2026) menjelaskan bahwa strategi pembelajaran andragogy mampu meningkatkan efektivitas
pembelajaran orang dewasa, sedangkan Kurniati et al. (2022) menunjukkan bahwa penerapan
prinsip andragogy memperkuat kemandirian belajar serta meningkatkan relevansi materi
dengan kebutuhan peserta didik dewasa.

Kondisi tersebut menjadi semakin penting dalam pelaksanaan tugas pegawai Direktorat
Pembelajaran dan Kemahasiswaan yang bertanggung jawab memberikan layanan konsultasi
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mengenai Rekognisi Pembelajaran Lampau (RPL). Pegawai harus memahami berbagai regulasi
yang saling berkaitan, mulai dari regulasi RPL, Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia,
Standar Nasional Pendidikan Tinggi, hingga regulasi penjaminan mutu pendidikan tinggi.
Pembelajaran yang masih mengandalkan pembacaan dokumen menyebabkan proses belajar
membutuhkan waktu yang relatif lama karena bahasa regulasi bersifat formal dan hubungan
antarketentuan tidak selalu mudah dipahami. Kondisi tersebut berpotensi memengaruhi
efektivitas pelayanan konsultasi kepada perguruan tinggi. Nasir (2022) menjelaskan bahwa
implementasi kebijakan RPL menuntut pemahaman regulasi yang komprehensif karena
pelaksanaannya melibatkan berbagai ketentuan yang saling berkaitan.

Berbagai penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa Generative Artificial Intelligence
telah banyak dimanfaatkan untuk mendukung pembelajaran melalui pengembangan media,
penyusunan materi, maupun inovasi proses belajar. Sugiono (2024) menjelaskan bahwa adopsi
Generative Artificial Intelligence dalam pendidikan terus berkembang sebagai bagian dari
transformasi digital pembelajaran. Gaffar et al. (2025) menunjukkan bahwa pemanfaatan
Generative Artificial Intelligence lebih banyak difokuskan pada pembelajaran di pendidikan
formal, sedangkan Putri dan Ikhsan (2026) menekankan pemanfaatannya dalam pengembangan
media pembelajaran untuk meningkatkan minat belajar peserta didik. Namun demikian,
penelitian mengenai pemanfaatan Generative Artificial Intelligence sebagai media
pembelajaran regulasi pada konteks workplace learning, khususnya untuk mendukung
pembelajaran pegawai pemerintah, masih sangat terbatas sehingga masih terdapat kesenjangan
penelitian yang perlu dikaji lebih lanjut.

Selain perkembangan Generative Artificial Intelligence, pemanfaatan NotebookLM
mulai banyak diperkenalkan sebagai media pendukung pembelajaran berbasis dokumen.
Andriyana et al. (2026) menjelaskan bahwa NotebookLM berpotensi mendukung
pengembangan profesional melalui kemampuan mengintegrasikan berbagai sumber
pengetahuan menjadi materi yang lebih mudah dipahami. Syamsoeri et al. (2026) menunjukkan
bahwa NotebookLM mampu mendukung pengembangan media pembelajaran pada konteks
pendidikan formal, sedangkan Aruna et al. (2024) menegaskan bahwa integrasi teknologi Al
perlu dirancang sebagai bagian dari desain instruksional, bukan sekadar penggunaan teknologi.
Akan tetapi, belum ditemukan penelitian yang mengembangkan Al-Based RPL Learning
Podcast berbasis NotebookLM sebagai media pembelajaran regulasi di lingkungan Kerja,
sehingga penelitian ini menawarkan kebaruan berupa integrasi regulasi, Frequently Asked
Questions (FAQ), dan fitur Audio Overview menjadi media pembelajaran audio yang
mendukung workplace learning.

Pengembangan media pembelajaran berbasis podcast menjadi alternatif yang relevan
karena memungkinkan materi dipelajari secara fleksibel tanpa mengganggu aktivitas pekerjaan.
Penyajian informasi dalam bentuk percakapan audio juga berpotensi membantu pegawai
memahami hubungan antarregulasi secara lebih sistematis dibandingkan membaca dokumen
secara terpisah. Media tersebut dapat dimanfaatkan kapan saja dan di mana saja sehingga
mendukung pembelajaran mandiri yang berkelanjutan. Mardi et al. (2025) menjelaskan bahwa
podcast edukatif mampu meningkatkan kualitas pengalaman belajar melalui penyajian materi
yang komunikatif, sedangkan pemanfaatan media audio juga memberikan fleksibilitas akses
belajar bagi pengguna yang memiliki keterbatasan waktu.

Berdasarkan uraian tersebut, diperlukan pengembangan media pembelajaran yang
mampu mendukung pembelajaran regulasi secara lebih fleksibel, kontekstual, dan sesuai
dengan karakteristik pembelajar dewasa di lingkungan kerja. Penelitian ini bertujuan
mengembangkan Al-Based RPL Learning Podcast menggunakan NotebookLM sebagai media
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pembelajaran regulasi bagi pegawai Direktorat Pembelajaran dan Kemahasiswaan melalui
pendekatan Design and Development Research (DDR). Selain menghasilkan produk
pembelajaran, penelitian ini juga menawarkan model konseptual Al-Based Regulatory
Learning Design yang mengintegrasikan analisis kebutuhan, pengelolaan sumber pengetahuan
berbasis regulasi, serta pemanfaatan Generative Artificial Intelligence dalam desain
instruksional. Model tersebut diharapkan dapat menjadi alternatif pengembangan pembelajaran
regulasi pada berbagai organisasi yang menghadapi tantangan serupa dalam meningkatkan
kompetensi dan pengelolaan pengetahuan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan Design and Development Research (DDR)
untuk mengembangkan Al-Based RPL Learning Podcast sebagai media pembelajaran regulasi
bagi pegawai Direktorat Pembelajaran dan Kemahasiswaan, Direktorat Jenderal Pendidikan
Tinggi, Kementerian Pendidikan Tinggi, Sains, dan Teknologi. Subjek penelitian adalah dua
orang pegawai pada Tim Kerja Rekognisi Pembelajaran Lampau (RPL) yang dipilih secara
purposive karena memiliki tugas memahami regulasi RPL serta memberikan layanan konsultasi
kepada perguruan tinggi. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, dokumentasi, dan
implementasi terbatas. Observasi menggunakan lembar observasi untuk mengidentifikasi
kebutuhan dan permasalahan pembelajaran regulasi di lingkungan kerja, sedangkan
dokumentasi memanfaatkan berbagai regulasi RPL, regulasi pendukung, serta Frequently
Asked Questions (FAQ) sebagai sumber pengetahuan dalam pengembangan media.
Implementasi terbatas menggunakan lembar umpan balik pengguna untuk memperoleh
informasi mengenai kemudahan penggunaan, aksesibilitas, dan pengalaman belajar terhadap
media yang dikembangkan.

Prosedur penelitian diawali dengan analisis kebutuhan berdasarkan hasil observasi,
kemudian dilanjutkan dengan perancangan solusi pembelajaran melalui seleksi dan penyusunan
dokumen regulasi serta FAQ sebagai sumber belajar. Seluruh dokumen diintegrasikan ke dalam
NotebookLM sebagai knowledge source, kemudian dimanfaatkan fitur Audio Overview untuk
menghasilkan Al-Based RPL Learning Podcast dalam format percakapan dua narator. Produk
yang dihasilkan selanjutnya diunduh, disimpan pada Google Drive, dan dibagikan kepada
pengguna untuk implementasi terbatas. Data hasil observasi, dokumentasi, dan umpan balik
pengguna dianalisis secara deskriptif kualitatif untuk mengidentifikasi kebutuhan
pembelajaran, mendeskripsikan proses pengembangan media, serta mengevaluasi kemudahan
penggunaan, aksesibilitas, dan pengalaman belajar sebagai dasar penyempurnaan produk.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Pengembangan Al-Based RPL Learning Podcast diawali dengan kegiatan observasi
terhadap proses pembelajaran regulasi pada Tim Kerja Rekognisi Pembelajaran Lampau (RPL)
Direktorat Pembelajaran dan Kemahasiswaan. Observasi dilakukan untuk memperoleh
gambaran mengenai kondisi pembelajaran yang berlangsung, kendala yang dihadapi pegawai,
serta kebutuhan media pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik pekerjaan. Hasil
observasi menunjukkan bahwa proses pembelajaran masih didominasi oleh pembelajaran
mandiri melalui pembacaan berbagai dokumen regulasi yang saling berkaitan. Pegawai dituntut
memahami substansi setiap regulasi sekaligus menjelaskan hubungan antarregulasi ketika
memberikan layanan konsultasi kepada perguruan tinggi. Kondisi tersebut menunjukkan
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perlunya media pembelajaran yang mampu menyederhanakan informasi regulasi tanpa

mengurangi substansi yang terkandung di dalam dokumen resmi.

Berdasarkan hasil observasi, peneliti selanjutnya mengidentifikasi kebutuhan
pembelajaran yang menjadi dasar dalam pengembangan media. Analisis kebutuhan dilakukan
dengan memperhatikan karakteristik tugas pegawai, bentuk materi yang dipelajari, serta
fleksibilitas akses yang dibutuhkan dalam lingkungan kerja. Hasil analisis memperlihatkan
bahwa media pembelajaran yang dikembangkan harus mampu menyajikan materi secara
ringkas, mudah dipahami, mudah diakses melalui perangkat digital, serta menjelaskan
hubungan antarregulasi secara sistematis. Selain itu, media juga diharapkan mendukung
pembelajaran mandiri sehingga pegawai dapat belajar tanpa bergantung pada pelaksanaan
pelatihan formal. Ringkasan hasil identifikasi kebutuhan pembelajaran disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Identifikasi Kebutuhan Pengembangan Al-Based RPL Learning Podcast

Aspek yang : Implikasi terhadap
Dianalisis Hasil Temuan Pengembangan Media
Kondisi Pembelajaran didominasi pembacaan Dibutuhkan media yang lebih
pembelajaran dokumen regulasi menarik dan mudah dipelajari
Karakteristik Regulasi saling berkaitan dan Materi perlu disajikan dalam
materi menggunakan bahasa hukum bentuk yang lebih komunikatif
Memerlukan pembelajaran yang . .
Kebutuhan fleksibel dan dapat dilakukan secara Mecya harus <_japat dlakses_ k_apan
pengguna - saja melalui perangkat digital
mandiri
Sumber Regulasi RPL, regulasi pendukung, Seluruh dokumen diintegrasikan

dan Frequently Asked Questions

pembelajaran sebagai sumber pengetahuan

(FAQ)
. Audio dinilai sesuai dengan aktivitas Dikembangkan podcast berbasis
Bentuk media ) ; . o )
kerja pegawai Generative Artificial Intelligence

Tabel 1 menunjukkan bahwa kebutuhan utama pengguna tidak hanya berkaitan dengan
penyederhanaan materi regulasi, tetapi juga mencakup kemudahan akses dan kemampuan
media dalam menjelaskan keterkaitan antarregulasi. Oleh karena itu, pengembangan media
tidak difokuskan pada penyajian isi satu regulasi tertentu, melainkan mengintegrasikan
berbagai dokumen yang menjadi dasar pelaksanaan Rekognisi Pembelajaran Lampau (RPL).
Hasil identifikasi tersebut menjadi landasan dalam menentukan karakteristik produk yang akan
dikembangkan. Berdasarkan kebutuhan tersebut, peneliti memilih media berbasis audio dengan
dukungan teknologi Generative Artificial Intelligence agar proses belajar dapat berlangsung
lebih fleksibel sesuai dengan karakteristik pembelajaran di lingkungan kerja. Tahap ini
sekaligus menjadi dasar penyusunan sumber pengetahuan yang akan dimanfaatkan pada proses
pengembangan media menggunakan NotebookL M.

Tahap berikutnya adalah proses pengembangan Al-Based RPL Learning Podcast
menggunakan platform NotebookLM. Pengembangan diawali dengan mengumpulkan seluruh
regulasi yang berkaitan dengan Rekognisi Pembelajaran Lampau (RPL), termasuk regulasi
pendukung seperti Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI), Standar Nasional
Pendidikan Tinggi, peraturan mengenai penjaminan mutu pendidikan tinggi, serta berbagai
dokumen lain yang relevan. Selain dokumen regulasi, peneliti juga mengintegrasikan dokumen
Frequently Asked Questions (FAQ) yang selama ini digunakan sebagai acuan dalam
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Jurnal P4l
memberikan layanan konsultasi kepada perguruan tinggi. Seluruh dokumen tersebut diunggah
ke dalam NotebookLM sebagai knowledge source sehingga sistem mampu memahami
hubungan antardokumen berdasarkan sumber resmi yang digunakan. Setelah seluruh sumber
pengetahuan terintegrasi, proses pengembangan dilanjutkan dengan pemanfaatan fitur Audio
Overview untuk menghasilkan podcast pembelajaran berbentuk percakapan yang menjadi
produk utama penelitian ini.

Tahap berikutnya adalah proses pengembangan Al-Based RPL Learning Podcast
menggunakan platform NotebookLM. Pengembangan diawali dengan mengumpulkan seluruh
regulasi yang berkaitan dengan Rekognisi Pembelajaran Lampau (RPL), termasuk regulasi
pendukung seperti Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI), Standar Nasional
Pendidikan Tinggi, Peraturan Menteri yang mengatur Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi,
serta berbagai regulasi lain yang menjadi dasar penyelenggaraan RPL. Selain dokumen
regulasi, peneliti juga mengumpulkan dokumen Frequently Asked Questions (FAQ) yang
selama ini digunakan sebagai bahan konsultasi kepada perguruan tinggi. Seluruh dokumen
tersebut kemudian diunggah ke dalam NotebookLM sebagai knowledge source sehingga sistem
dapat mengintegrasikan seluruh sumber informasi menjadi satu basis pengetahuan yang saling
terhubung. Tahap ini merupakan proses penting karena kualitas podcast yang dihasilkan sangat
bergantung pada kelengkapan dan relevansi dokumen yang digunakan sebagai sumber
pengetahuan.

< Regulasi Terkait RPL 88 = M &2 228 v (Shd Q |
Name

4 MB-FaQ Terkait RPL.pptx 14 October 2025 08.5 8,2 MB F r
= Peraturan Presiden No 8 Tahun 2012-KKNI.pdf oday 06.53 77 KB PDF Document

= Salinan Permendiktisaintek Nomar 39 Tahun 2025.pdf September 2025 11.36 529KB PDF Docun
= UU Nomor 12 Tahun 2012-Pendidikan Tinggi.pdf rday 06.54

Gambar 2. Integrasi Dokumen Regulasi Rekognisi Pembelajaran Lampau (RPL) dan

Frequently Asked Questions (FAQ) ke dalam NotebookLM
Setelah seluruh dokumen berhasil diintegrasikan, proses pengembangan dilanjutkan dengan
memanfaatkan fitur Audio Overview pada NotebookL M. Fitur ini secara otomatis menghasilkan
pembahasan dalam bentuk percakapan dua narator berdasarkan seluruh dokumen yang telah
diunggah. Materi podcast mencakup konsep dasar Rekognisi Pembelajaran Lampau (RPL),
hubungan antarregulasi, serta berbagai pertanyaan yang sering muncul dalam pelaksanaan
layanan konsultasi kepada perguruan tinggi. Penyajian dalam bentuk dialog membuat
pembahasan regulasi yang sebelumnya bersifat formal menjadi lebih komunikatif tanpa
mengurangi substansi yang terdapat pada dokumen resmi. Hasil proses pembangkitan podcast
melalui fitur Audio Overview disajikan pada Gambar 3.
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Gambar 3. Tampilan Audio Overview pada NotebookLM yang Menghasilkan Al-Based

RPL Learning Podcast

Produk yang dihasilkan berupa Al-Based RPL Learning Podcast dengan durasi sekitar 29
menit. Podcast menyajikan pembelajaran regulasi dalam bentuk percakapan yang sistematis
sehingga memudahkan pengguna memahami keterkaitan antarregulasi dibandingkan apabila
mempelajari setiap dokumen secara terpisah. Setelah proses pembangkitan selesai, file audio
diunduh kemudian disimpan pada Google Drive agar dapat diakses melalui berbagai perangkat
digital. Untuk meningkatkan kemudahan akses, tautan podcast juga disediakan dalam bentuk
Quick Response Code (QR Code) sehingga pengguna cukup melakukan pemindaian
menggunakan telepon pintar untuk mulai mendengarkan materi. Tampilan akses produk
pembelajaran yang telah dikembangkan disajikan pada Gambar 4.
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Gambar 4. Tampilan Akses Al-Based RPL Learning Podcast melalui Google Drive dan
QR Code

Implementasi produk dilakukan secara terbatas kepada dua orang pegawai Direktorat
Pembelajaran dan Kemahasiswaan sebagai pengguna awal. Tautan podcast dibagikan melalui
Google Drive, kemudian pengguna diminta memanfaatkan podcast sebagai media
pembelajaran mandiri sesuai dengan kebutuhan dan waktu belajar masing-masing. Setelah
menggunakan media tersebut, pengguna memberikan umpan balik mengenai kemudahan
penggunaan, aksesibilitas, dan pengalaman belajar selama memanfaatkan podcast. Umpan
balik tersebut digunakan sebagai bahan refleksi awal untuk menilai kesesuaian produk dengan
kebutuhan pembelajaran regulasi di lingkungan kerja. Tahap implementasi ini tidak bertujuan
menguji efektivitas media, tetapi memperoleh gambaran awal mengenai penerimaan pengguna
terhadap produk yang dikembangkan.

Hasil implementasi menunjukkan bahwa kedua pengguna memberikan tanggapan
positif terhadap Al-Based RPL Learning Podcast. Media berbasis audio dinilai lebih praktis
dibandingkan pembelajaran yang hanya mengandalkan pembacaan dokumen karena dapat
dimanfaatkan saat menjalankan aktivitas lain, seperti perjalanan menuju tempat kerja atau
aktivitas rutin lainnya. Penyajian materi dalam bentuk percakapan membantu pengguna
memahami hubungan antarregulasi secara lebih runtut sehingga informasi lebih mudah
dipahami dan diingat. Pengguna juga menyampaikan bahwa pembahasan yang
mengintegrasikan regulasi dengan Frequently Asked Questions (FAQ) membuat materi lebih
kontekstual karena sesuai dengan permasalahan yang sering ditemui dalam layanan konsultasi.
Temuan tersebut menunjukkan bahwa media yang dikembangkan memiliki potensi sebagai
alternatif pembelajaran regulasi yang lebih fleksibel, mudah diakses, dan sesuai dengan
karakteristik pembelajaran orang dewasa di lingkungan kerja.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa pendekatan Design and
Development Research (DDR) berhasil menghasilkan Al-Based RPL Learning Podcast sebagai
media pembelajaran regulasi berbasis Generative Artificial Intelligence. Produk yang
dikembangkan mampu mengintegrasikan berbagai dokumen regulasi dan Frequently Asked
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Questions (FAQ) menjadi sumber pembelajaran yang disajikan dalam bentuk podcast berbasis
percakapan. Implementasi terbatas memperlihatkan bahwa media ini memberikan pengalaman
belajar yang lebih komunikatif, fleksibel, dan mudah diakses dibandingkan pembelajaran yang
hanya mengandalkan dokumen tertulis. Meskipun demikian, hasil implementasi masih terbatas
pada umpan balik pengguna awal sehingga belum dapat digunakan untuk menyimpulkan
efektivitas media terhadap peningkatan hasil belajar. Oleh karena itu, temuan ini menjadi dasar
untuk membahas kontribusi Al-Based RPL Learning Podcast dan Al-Based Regulatory
Learning Design sebagai inovasi pembelajaran regulasi berbasis Generative Artificial
Intelligence pada bagian pembahasan.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengembangan Al-Based RPL Learning Podcast
memberikan alternatif pembelajaran yang lebih sesuai dengan karakteristik workplace learning,
yaitu pembelajaran yang berlangsung ketika individu menghadapi kebutuhan nyata dalam
melaksanakan pekerjaannya. Pada penelitian ini, kebutuhan memahami regulasi Rekognisi
Pembelajaran Lampau (RPL) beserta keterkaitannya dengan berbagai regulasi pendukung
menjadi dasar dalam merancang media pembelajaran yang kontekstual. Temuan tersebut
menunjukkan bahwa media pembelajaran tidak hanya berfungsi sebagai sarana penyampaian
informasi, tetapi juga sebagai solusi terhadap permasalahan belajar yang muncul dalam
lingkungan kerja. Kondisi ini memperlihatkan bahwa teknologi mampu mendukung proses
belajar yang lebih fleksibel dan terintegrasi dengan aktivitas kerja sehari-hari. Hasil tersebut
sejalan dengan Yu et al. (2023) yang menjelaskan bahwa pemanfaatan teknologi informasi
memperluas kesempatan belajar melalui penyediaan sumber belajar yang mudah diakses dalam
konteks workplace learning.

Temuan penelitian juga memperlihatkan bahwa media yang dikembangkan mendukung
pembelajaran berkelanjutan sebagai bagian dari pengembangan kompetensi pegawai. Podcast
memungkinkan pegawai mempelajari regulasi tanpa bergantung pada pelatihan formal
sehingga proses belajar dapat dilakukan sesuai kebutuhan dan ritme kerja masing-masing.
Fleksibilitas tersebut menjadi penting karena perubahan regulasi menuntut pegawai terus
memperbarui pengetahuan agar mampu memberikan layanan yang tepat. Dengan demikian,
media pembelajaran berbasis Al menjadi salah satu bentuk inovasi yang mendukung
peningkatan kapasitas sumber daya manusia secara berkelanjutan. Temuan ini mendukung
pandangan Beier et al. (2025) yang menyatakan bahwa masa depan workplace learning akan
semakin bergantung pada pemanfaatan teknologi digital yang mampu mendukung
pembelajaran sepanjang hayat di lingkungan organisasi.

Karakteristik Al-Based RPL Learning Podcast juga selaras dengan prinsip pembelajaran
orang dewasa atau andragogy. Podcast dikembangkan berdasarkan kebutuhan nyata pegawai
untuk memahami regulasi yang berkaitan langsung dengan pelaksanaan tugas sehingga
pembelajaran menjadi lebih bermakna dan berorientasi pada penyelesaian masalah. Penyajian
materi dalam bentuk audio memungkinkan pengguna menentukan waktu dan tempat belajar
secara mandiri tanpa harus meninggalkan aktivitas pekerjaan. Media yang dikembangkan tidak
hanya meningkatkan akses terhadap materi, tetapi juga mendorong kemandirian belajar sesuai
karakteristik pembelajar dewasa. Hasil ini sejalan dengan Sari et al. (2024) yang menjelaskan
bahwa pembelajaran berbasis teknologi akan lebih efektif apabila memberikan fleksibilitas
kepada pembelajar dewasa, serta didukung oleh Feoh dan Haninuna (2026) yang menegaskan
bahwa pendekatan andragogy mendorong pembelajaran yang mandiri, relevan, dan berorientasi
pada kebutuhan profesional.
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Dari perspektif pemanfaatan Generative Artificial Intelligence, penelitian ini
menunjukkan bahwa Al tidak hanya berfungsi menghasilkan konten pembelajaran. Kondisi
tersebut memperkuat temuan Putri dan Ikhsan (2026) bahwa Artificial Intelligence dapat
dimanfaatkan untuk mengembangkan media pembelajaran yang lebih menarik, adaptif, dan
mampu meningkatkan keterlibatan pengguna dalam proses belajar. Selain itu, Gaffar et al.
(2025) menjelaskan bahwa pemanfaatan Generative Artificial Intelligence telah berkembang
menjadi salah satu inovasi penting dalam pengembangan media pembelajaran karena mampu
mendukung penyusunan materi yang lebih efektif tanpa menghilangkan peran pendidik maupun
pengembang pembelajaran. tetapi juga membantu mengorganisasi berbagai sumber
pengetahuan menjadi media yang lebih sistematis. Berbagai regulasi dan Frequently Asked
Questions (FAQ) diintegrasikan ke dalam NotebookLM sehingga informasi yang sebelumnya
tersebar pada banyak dokumen dapat dipelajari melalui satu media yang lebih komunikatif.
Pendekatan tersebut memperlihatkan bahwa Al berfungsi sebagai pendukung proses belajar
tanpa menggantikan kemampuan pengguna dalam memahami substansi regulasi. Oleh karena
itu, kualitas pembelajaran tetap ditentukan oleh kualitas dokumen resmi yang digunakan
sebagai sumber pengetahuan. Temuan ini sejalan dengan hasil systematic review Silitonga et
al. (2026) yang menekankan pentingnya penggunaan Generative Artificial Intelligence secara
bijaksana agar tidak menimbulkan ketergantungan yang dapat mengurangi kemampuan berpikir
kritis, serta didukung oleh Safaruddin dan Juhaeni (2026) yang menjelaskan bahwa Al
memberikan nilai tambah ketika dimanfaatkan sebagai fasilitator pembelajaran. Temuan ini
sejalan dengan Aruna et al. (2024) yang menegaskan bahwa integrasi teknologi Al akan
memberikan dampak optimal apabila dirancang melalui keterpaduan antara desain kurikulum,
desain instruksional, dan pemilihan media pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik
pengguna.

Pemanfaatan NotebookLM melalui fitur Audio Overview menghasilkan media
pembelajaran berbasis podcast yang mampu mentransformasikan dokumen regulasi menjadi
materi yang lebih komunikatif dan mudah dipahami. Temuan tersebut memperkuat hasil kajian
Andriyana et al. (2026) yang menjelaskan bahwa NotebookLM memiliki potensi sebagai
teknologi pendukung pembelajaran profesional karena mampu mengintegrasikan berbagai
sumber pengetahuan menjadi materi belajar yang lebih terstruktur, adaptif, dan mudah diakses
oleh pengguna. Hasil penelitian ini juga sejalan dengan Syamsoeri et al. (2026) yang
menunjukkan bahwa pemanfaatan NotebookLM mampu meningkatkan kualitas media
pembelajaran melalui penyajian materi yang lebih sistematis dan komunikatif sesuai kebutuhan
pengguna. Inovasi penelitian ini tidak hanya terletak pada penggunaan platform Al, tetapi juga
pada desain pembelajaran yang mengintegrasikan berbagai regulasi menjadi satu sumber
belajar yang utuh dan kontekstual. Pendekatan tersebut memperluas pemanfaatan NotebookLM
yang selama ini lebih banyak diterapkan pada konteks pendidikan formal menjadi media
pembelajaran bagi pegawai di lingkungan kerja. Hal tersebut menunjukkan bahwa Al memiliki
potensi besar untuk mendukung pembelajaran profesional berbasis kebutuhan organisasi.
Temuan ini selaras dengan Hulu et al. (2026) yang menunjukkan bahwa NotebookLM efektif
digunakan dalam pengembangan media pembelajaran berbasis Al, serta diperkuat oleh
Pradinawan et al. (2026) yang menjelaskan bahwa integrasi Al mampu meningkatkan
keterlibatan pengguna dalam proses belajar.

Selain memanfaatkan NotebookLM, penelitian ini juga menunjukkan bahwa podcast
merupakan media yang efektif untuk menyampaikan materi regulasi yang kompleks. Penyajian
materi dalam bentuk percakapan membuat informasi lebih mudah dipahami dibandingkan
membaca dokumen regulasi secara langsung. Format audio juga memungkinkan proses belajar
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dilakukan sambil menjalankan aktivitas lain sehingga meningkatkan fleksibilitas pembelajaran.
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa podcast tidak hanya berfungsi sebagai media
penyampaian materi, tetapi juga mampu meningkatkan pengalaman belajar pengguna. Temuan
ini sejalan dengan Hutahaean dan Juhana (2023) yang menyatakan bahwa podcast merupakan
media edukasi yang efektif, serta didukung oleh Husein et al. (2024) yang menjelaskan bahwa
podcast mampu meningkatkan kualitas pembelajaran melalui penyampaian materi yang lebih
komunikatif dan mudah diakses.

Hasil penelitian tidak hanya menghasilkan produk berupa Al-Based RPL Learning
Podcast, tetapi juga melahirkan Al-Based Regulatory Learning Design sebagai model
konseptual dalam pengembangan pembelajaran regulasi berbasis Al di lingkungan kerja. Model
ini menegaskan bahwa keberhasilan pemanfaatan Al tidak hanya ditentukan oleh kecanggihan
teknologi, tetapi juga oleh proses analisis kebutuhan, pemilihan sumber pengetahuan yang
kredibel, serta perancangan pembelajaran yang sistematis. Seluruh regulasi dan dokumen
pendukung diintegrasikan sebagai knowledge source sehingga menghasilkan media
pembelajaran yang tetap mengacu pada dokumen resmi. Pendekatan tersebut menunjukkan
bahwa Al dapat dimanfaatkan sebagai bagian dari pengelolaan pengetahuan organisasi untuk
mendukung pembelajaran berkelanjutan. Temuan ini memperkuat pandangan Ridwan dan
Syafei (2025) mengenai pentingnya instructional design berbasis Artificial Intelligence, serta
sejalan dengan Azhari et al. (2025) yang menjelaskan bahwa penerapan Knowledge
Management System mampu meningkatkan efektivitas pengelolaan pengetahuan dan inovasi
organisasi.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa pengembangan Al-Based RPL Learning Podcast
menggunakan NotebookLM berhasil memberikan solusi terhadap kebutuhan pembelajaran
regulasi di lingkungan kerja yang selama ini masih didominasi oleh pembelajaran melalui
dokumen yang kompleks, menggunakan bahasa hukum yang formal, serta memiliki keterkaitan
antarketentuan yang memerlukan pemahaman secara komprehensif. Melalui pendekatan
Design and Development Research, media pembelajaran dikembangkan berdasarkan analisis
kebutuhan pengguna, integrasi dokumen regulasi dan Frequently Asked Questions, serta
pemanfaatan fitur Audio Overview untuk menghasilkan podcast pembelajaran yang lebih
komunikatif, fleksibel, dan mudah diakses. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan
Generative Artificial Intelligence mampu mendukung pembelajaran regulasi dengan
menyajikan informasi dalam bentuk yang lebih sistematis dan kontekstual tanpa mengurangi
substansi yang bersumber dari dokumen resmi. Temuan ini menegaskan bahwa Al berfungsi
sebagai teknologi pendukung yang memperkaya proses desain pembelajaran sehingga mampu
meningkatkan kualitas pengalaman belajar mandiri bagi pembelajar dewasa di lingkungan
kerja.

Secara konseptual, penelitian ini memberikan kontribusi melalui pengembangan Al-
Based Regulatory Learning Design sebagai pendekatan desain instruksional yang
mengintegrasikan analisis kebutuhan, pengelolaan sumber pengetahuan berbasis regulasi,
pemanfaatan Generative Artificial Intelligence, dan penyajian materi berbasis audio untuk
mendukung pembelajaran regulasi di lingkungan kerja. Pendekatan tersebut menunjukkan
bahwa keberhasilan pemanfaatan Al tidak hanya ditentukan oleh kecanggihan teknologi, tetapi
juga oleh perancangan pembelajaran yang berorientasi pada kebutuhan pengguna dan konteks
pekerjaan. Model yang dihasilkan berpotensi diterapkan pada berbagai substansi regulasi
maupun organisasi lain yang menghadapi tantangan serupa dalam pengembangan kompetensi
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dan pengelolaan pengetahuan. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan
mengimplementasikan pendekatan ini pada ruang lingkup regulasi yang lebih luas, melibatkan
jumlah pengguna yang lebih beragam, serta menguji efektivitas media melalui penelitian
eksperimen atau kuasi eksperimen sehingga diperoleh bukti empiris yang lebih kuat mengenai
pengaruhnya terhadap peningkatan pemahaman regulasi, efektivitas pembelajaran, dan kinerja
organisasi.
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